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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilakukan pada PT. Dwi Rokan Sakti yaitu, salah satu perusahaan gas LPG Non 

Public Service Obligation (NPSO) yang bertugas mendistribusikan tabung Bright Gas 12 Kg di 

Kota Pekanbaru. Perusahaan ini belum melakukan pendistribusian yang cukup baik sehingga akan 

dilakukan pendistribusian dengan menerapkan model transportasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

membantu perusahaan dalam menyelesaikan permasalahan terutama dalam meminimumkan biaya 

pendistribusian tabung Bright Gas 12 Kg pada PT. Dwi Rokan Sakti. Adapun metode yang 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut yaitu, Metode Lowest Supply Lowest Cost 

(LSLC) dan Best Candidate Method (BCM). Metode LSLC dilakukan dengan cara menentukan 

biaya terkecil dari nilai persediaan terendah dan mengalokasikan biaya hingga semua persediaan 

dan permintaan terpenuhi. Sedangkan BCM dengan cara membandingkan total biaya antara 

kombinasi satu dengan kombinasi lainnya. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh solusi layak 

awal untuk biaya minimum Metode LSLC sebesar Rp. 202.974,685 dan BCM sebesar Rp. 

205.223,165. Selanjutnya, solusi optimal menggunakan Metode Modified Distribution (MODI) 

diperoleh biaya distribusi sebesar Rp. 202.082,230. Jadi, Metode LSLC mendapatkan biaya 

distribusi yang lebih minimum dan mendekati hasil optimal daripada BCM. 

 

Kata Kunci: Best Candidate Method (BCM), Biaya Distribusi, Metode Lowest Supply Lowest 

 Cost (LSLC), Metode Modified Distribution (MODI), Model Transportasi. 
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ABSTRACT 

 

This research was conducted at PT. Dwi Rokan Sakti, namely, one of the LPG Non Public Service 

Obligation (NPSO) gas companies in charge of distributing 12 Kg Bright Gas cylinders in 

Pekanbaru City. This company has not done a good enough distribution so that the distribution 

will be carried out by applying the transportation model. This study aims to assist companies in 

solving problems, especially in minimizing the cost of distributing 12 Kg Bright Gas cylinders at 

PT. Dwi Rokan Sakti. The methods used to solve these problems are the Lowest Supply Lowest 

Cost (LSLC) and Best Candidate Method (BCM) methods. The LSLC method is carried out by 

determining the smallest cost of the lowest inventory value and allocating costs until all supplies 

and requests are met. Meanwhile, BCM is by comparing the total cost between one combination 

and another. Based on the research results, the initial feasible solution for the minimum cost of the 

LSLC method is Rp. 202,974.685 and BCM of Rp. 205,223,165. Furthermore, the optimal solution 

using the Modified Distribution (MODI) method obtained a distribution fee of Rp. 202,082,230. 

So, the LSLC method obtains a minimum distribution cost and is closer to the optimal result than 

BCM. 

 

Keywords: Best Candidate Method (BCM), Distribution Cost, Lowest Supply Lowest Cost (LSLC) 

 Method, Modified Distribution (MODI) Method, Transportation Model.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Distribusi adalah pengiriman barang dari produsen ke konsumen [1]. 

Pendistribusian merupakan proses pengiriman barang dari produsen ke konsumen 

yang memegang peranan penting dalam kegiatan produksi dan konsumsi [2]. 

Faktor distribusi berkaitan dengan biaya transportasi, karena kegiatan transportasi 

merupakan sarana untuk mendistribusikan barang. Pendistribusian barang akan 

diperoleh biaya yang minimum saat menerapkan suatu model kebijakan 

pengiriman yaitu dengan model transportasi (transportation modeling). 

PT. Dwi Rokan Sakti merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 

pendistribusian gas LPG Non Public Service Obligation (NPSO) yaitu Bright Gas 

12 Kg. Perusahaan ini beralamat di Jl. Kamboja, Gg. Kamboja 1, Pekanbaru. 

Perusahaan ini mempunyai lima alat transportasi dan enam tujuan daerah 

pendistribusian tabung Bright Gas 12 Kg. Perusahaan ini belum memiliki 

perhitungan pengoptimalan biaya transportasi yang cukup baik karena belum 

terpenuhi pendistribusian tabung Bright Gas 12 Kg tersebut. Penerapan model 

transportasi yang tepat diharapkan dapat dijadikan solusi yang tepat untuk 

mengatasi permasalahan transportasi dalam mendistribusikan barang. 

 Permasalahan transportasi timbul ketika seseorang mencoba menentukan 

bagaimana cara mendistribusikan suatu barang dari berbagai sumber ke beberapa 

tujuan permintaan [3]. Penyelesaian permasalahan transportasi terdiri dari dua 

langkah yaitu pencarian solusi layak awal dan pencarian solusi optimal [4]. Ada 

beberapa metode yang bisa digunakan untuk menyelesaikan masalah transportasi 

yaitu Metode Lowest Supply Lowest Cost (LSLC) dan Best Candidate Method 

(BCM) yang digunakan dalam menentukan solusi layak awal. Selanjutnya, 

Metode Modified Distribution (MODI) yang digunakan dalam menentukan solusi 

optimal. 
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 Penelitian mengenai Metode LSLC sebelumnya pernah dilakukan oleh [5]. 

Hasil penelitian [5], menunjukkan bahwa Metode LSLC merupakan salah satu 

metode untuk menentukan solusi layak awal dan juga merupakan metode untuk 

menentukan solusi optimal masalah transportasi tanpa menggunakan tahapan 

penentuan solusi layak awal. Penelitian yang dilakukan oleh [6], menunjukkan 

bahwa hasil penelitian kedua metode menghasilkan nilai yang optimal, akan tetapi 

Metode LSLC langkah penyelesaiannya lebih sederhana dan lebih cepat. 

Berdasarkan [7], Metode LSLC lebih baik dibandingkan menggunakan Metode 

Stepping Stone. Dimana Metode LSLC dalam penyelesaiannya langsung 

mendapatkan solusi optimal sedangkan Metode Stepping Stone memerlukan 

Metode Nort West Corner (NWC) untuk menentukan solusi layak awal sehingga 

mendapatkan solusi optimal. 

Sedangkan penelitian terdahulu mengenai BCM dilakukan oleh [8]. Hasil 

penelitian [8], menjelaskan tentang langkah-langkah BCM dan bagaimana cara 

mendapatkan hasil dari solusi layak awal model transportasi. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh [9], menyatakan bahwa penggunaan BCM sebagai 

solusi layak awal belum menghasilkan solusi yang optimal. Oleh karena itu, untuk 

mendapatkan solusi yang optimal dilanjutkan menggunakan Metode Modified 

Distribution (MODI). 

Berdasarkan penelitian oleh [5], [6], [7], [8] dan [9], penulis tertarik untuk 

membandingkan Metode Lowest Supply Lowest Cost (LSLC) dan Best Candidate 

Method (BCM) ke dalam satu penelitian Tugas Akhir yang diberi judul 

“Optimalisasi Biaya Distribusi Menggunakan Metode Lowest Supply Lowest 

Cost (LSLC) dan Best Candidate Method (BCM) (Studi Kasus: 

Pendistribusian Tabung Bright Gas 12 Kg pada PT. Dwi Rokan Sakti)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian 

ini yaitu: 
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1. Bagaimana solusi layak awal pendistribusian pada PT. Dwi Rokan Sakti 

dengan Metode Lowest Supply Lowest Cost (LSLC) dan Best Candidate 

Method (BCM)? 

2. Bagaimana hasil optimalisasi pada PT. Dwi Rokan Sakti menggunakan 

Metode Modified Distribution (MODI)? 

3. Bagaimana perbandingan solusi layak awal pada PT. Dwi Rokan Sakti 

dengan Metode Lowest Supply Lowest Cost (LSLC) dan Best Candidate 

Method (BCM)? 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk menghindari masalah yang semakin meluas, batasan masalah yang 

diperlukan sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan adalah data biaya transportasi, kapasitas persediaan dan 

permintaan PT. Dwi Rokan Sakti. 

2. Data yang digunakan adalah data seimbang. 

3. Terdiri dari lima sumber yaitu: Truck Canter Hdl 136 PS, Truck Canter Hd 

125 PS, Pickup Traga, Pickup Astrada dan Pickup L300 

4. Terdiri dari enam tujuan yaitu: Rg Fried Chicken, Holycow Steak, Bar Bar 

Steak dan Sweets, Swalayan D’Seven, Rotte dan Takadeli. 

5. Uji optimalisasi yang digunakan adalah Metode Modified Distribution 

(MODI). 

1.4 Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang dibahas di atas, tujuan penelitian yang 

ingin dicapai yaitu: 

1. Mendapatkan solusi layak awal pendistribusian pada PT. Dwi Rokan Sakti 

dengan Metode Lowest Supply Lowest Cost (LSLC) dan Best Candidate 

Method (BCM). 

2. Mendapatkan solusi optimal pada PT. Dwi Rokan Sakti dengan Metode 

Lowest Supply Lowest Cost (LSLC) dan Best Candidate Method (BCM) 

menggunakan Metode Modified Distribution (MODI). 
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3. Mendapatkan perbandingan solusi layak awal pada PT. Dwi Rokan Sakti 

dengan Metode Lowest Supply Lowest Cost (LSLC) dan Best Candidate 

Method (BCM). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu: 

1. Memperoleh ilmu pengetahuan tentang Metode Lowest Supply Lowest Cost 

(LSLC) dan Best Candidate Method (BCM). 

2. Mengetahui metode mana yang lebih baik digunakan untuk menyelesaikan 

masalah transportasi. 

3. Sebagai sarana informasi untuk menambah wawasan bagi pembaca serta 

sebagai referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan 

menggunakan metode yang sama. 

1.6 Sistematika Penulisan  

 Sistematika penulisan pada Tugas Akhir ini terdiri atas materi pokok yang 

dibagi menjadi lima bab, yaitu:  

BAB I  PENDAHULUAN  

 Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

 masalah, batasan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, dan

 sistematika penulisan dalam penerapan Metode Lowest Supply Lowest 

 Cost (LSLC) dan Best Candidate Method (BCM). 

BAB II  LANDASAN TEORI  

 Pada bab ini menjelaskan mengenai teori pendukung dan metode yang 

 digunakan dalam penelitian Tugas Akhir ini. Adapun teori yang akan 

 dibahas yaitu program linear, model transportasi, Metode Lowest 

 Supply Lowest Cost (LSLC), Best Candidate Method (BCM) dan 

 Metode Modified Distribution (MODI).  

BAB III  METODE PENELITIAN  

 Pada bab ini menjelaskan mengenai langkah-langkah dalam mencari 

 solusi optimal, yang diawali dari mengumpulkan data hingga 

 mendapatkan kesimpulan. 



5 
 

BAB IV  PEMBAHASAN  

 Bab ini berisikan tentang pembahasan mengenai proses pendistribusian 

 tabung Bright Gas 12 Kg pada PT. Dwi Rokan Sakti dengan biaya yang 

 optimal menggunakan Metode Lowest Supply Lowest Cost (LSLC) dan 

 Best Candidate Method (BCM). 

BAB V  PENUTUP 

 Bab ini berisi kesimpulan yang didapatkan dari seluruh bab disertai 

 dengan saran sebagai hasil akhir dari penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai teori pendukung yang digunakan 

untuk menyelesaikan permasalahan optimalisasi distribusi dengan Metode Lowest 

Supply Lowest Cost (LSLC) dan Best Candidate Method (BCM). 

2.1 Program Linear 

Program linear yang diterjemahkan dari Linear Programming (LP) 

merupakan suatu cara dalam menyelesaikan persoalan pengalokasian berbagai 

sumber yang terbatas di antara beberapa kegiatan yang bersaing, dengan cara yang 

terbaik yang mungkin dilakukan [10]. 

2.2 Model Transportasi 

 Model transportasi adalah suatu bentuk model program linear yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan masalah transportasi. Misalnya dalam 

mengelolah pendistribusian suatu produk dari sumber yang menyediakan produk 

ke tempat tujuan yang membutuhkan produk secara optimal [11]. Dimana tujuan 

model transportasi adalah untuk meminimumkan biaya transportasi [10].  

Menurut  [12], model transportasi dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 2.1 Model Transportasi 

Sumber 
Tujuan Alokasi 

Persediaan (    
           

   
                  

   
                  

   
                  

   
                  

  
            

  
            

   
                  

   
                  

Permintaan 

(    
           ∑  

 

   

 ∑  
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Berdasarkan Tabel 2.1, permasalahan transportasi dimodelkan sebagai berikut: 

Fungsi tujuan: 

             ∑∑      

 

   

 

   

                                                                           

Fungsi kendala: 

           ∑    

 

   

                                                                                           

           ∑    

 

   

                                                                                            

                                     

Keterangan:  

Z  : Total biaya transportasi. 

   : Sumber persediaan barang. 

   : Tujuan permintaan barang. 

   : Total persediaan dari sumber  . 

   : Total permintaan dari tujuan  . 

    : Biaya pengalokasian per unit yang dilakukan dari sumber   ke tujuan  . 

    : Jumlah barang yang dialokasikan dari sumber   ke  . 

2.3 Metode  Lowest Supply Lowest Cost (LSLC) 

 Tahun 2018, Kantharaj memaparkan metode baru yang dikenal dengan 

Metode Lowest Supply Lowest Cost (LSLC). Metode LSLC merupakan salah satu 

metode transportasi yang digunakan untuk menentukan solusi layak awal [5]. 

Adapun langkah-langkah Metode LSLC sebagai berikut [13]: 

1. Mencari nilai persediaan terkecil dari sumber yang nilainya lebih besar dari 

nol.  

2. Menentukan biaya terkecil dari deretan persediaan terkecilnya dan 

mengalokasikan biaya semaksimal mungkin.  

3. Mengalokasikan semaksimal mungkin persediaan untuk memenuhi 

permintaan.  
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4. Mengulangi Langkah 1-3 sampai semua persediaan dan permintaan 

terpenuhi. 

2.4 Best Candidate Method (BCM) 

 BCM merupakan salah satu metode yang menghasilkan solusi layak awal 

dengan total biaya terkecil dengan cara membandingkan total biaya antara 

kombinasi yang satu dengan kombinasi yang lain [14]. Adapun langkah-langkah 

BCM sebagai berikut [9]: 

1. Membuat tabel masalah transportasi yang seimbang. Apabila total 

persediaan sama dengan total permintaan, maka tabel transportasi 

dinyatakan seimbang dan lanjut Langkah 2. Akan tetapi, apabila total 

persediaan tidak sama dengan total permintaan, maka akan ditambahkan 

baris dummy atau kolom dummy yang dibutuhkan untuk membuat 

persediaan dengan permintaan. Tetapi, baris dummy atau kolom dummy 

tidak dipilih sebagai kandidat.  

2. Memilih 2 kandidat di setiap baris. Apabila terdapat kandidat dengan biaya 

terkecil pertama dan biaya terkecil kedua maka pilihlah kandidat tersebut. 

Apabila terdapat kandidat yang nilainya sama lebih dari satu maka 

utamakan kandidat yang bernilai sama tersebut. 

3. Mengalokasikan permintaan dan persediaan yang dipilih. Apabila baris atau 

kolom belum terpenuhi, maka alokasikan kembali ke unit biaya terkecil 

selanjutnya, pada baris atau kolom tersebut.  

4. Memilih kandidat dengan biaya terkecil diantara kombinasi yang dipilih, 

lalu ulangi Langkah 3 hingga semua kolom dan baris bernilai nol.  

2.5 Metode Modified Distribution (MODI) 

Metode MODI biasa disebut juga dengan metode faktor atau multiplier 

dimana cara iterasinya sama seperti Metode Stepping Stone. Yang membedakan 

pada cara penentuan penurunan biaya transportasi per unit untuk tiap variabel. 

Metode MODI adalah algoritma batu loncatan yang sudah diperhalus [9]. Metode 

ini merupakan metode merubah alokasi barang untuk mendapatkan alokasi yang 

optimal dengan menggunakan suatu indeks perbaikan yang berdasarkan pada nilai 
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baris dan nilai kolom. Cara menentukan nilai baris dan nilai kolom menggunakan 

rumus:    

                                                                                                                        

Keterangan: 

   : Nilai baris ke  . 

   : Nilai kolom ke  . 

Adapun langkah-langkah Metode MODI sebagai berikut: 

1. Membuat tabel transportasi dari solusi layak awal. 

2. Menghitung nilai    dan    untuk tiap variabel basis dengan Persamaan 

      dan memisalkan     . 

3. Menghitung semua nilai variabel non basis dengan menggunakan persamaan 

             .  

4. Tabel optimal akan terpenuhi jika semua variabel non basis memiliki nilai 

positif. Jika pada perhitungan     bernilai negatif, maka untuk entering 

variable pilih     yang bernilai negatif terbesar.  

5. Apabila tabel transportasi belum optimal, kembali ke Langkah 2 hingga 

diperoleh tabel transportasi yang optimal. 

Contoh 2.1: [15] 

Data-data yang diketahui dari masalah transportasi ini adalah:  

1. Kebutuhan material batu pecah  

- S.H Sarundajang          

- Kuwil - Sawangan           

- Paniki - Seokarno           

 Jumlah material yang dibutuhkan           
 

2. Ketersediaan material batu pecah  

- Makalisung          
 

- Kumersot          
 

- Tatelu          

 Jumlah material yang dibutuhkan           
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Diketahui biaya transportasi dari setiap tempat pengambilan material batu pecah  

ke lokasi proyek sebagai berikut:
 

Tabel 2.2 Data Transportasi yang Diberikan 

 
S.H Sarundajang 

     

Kuwil – Sawangan 

     

Paniki - Seokarno 

     
Persediaan 

Makalisung 

     
181.428 182.142 181.428 470 

Kumersot 

     
197.857 198.571 199.285 380 

Tatelu 

     
194.285 192.142 190.714 340 

Permintaan 530 279 381 1.190 

Tentukan solusi layak awal contoh diatas menggunakan Metode Lowest Supply 

Lowest Cost (LSLC) dan Best Candidate Method (BCM)! 

Penyelesaian:   

Berdasarkan contoh diatas, maka dapat dibuat tabel transportasi sebagai berikut: 

Tabel 2.3 Data Awal Transportasi 

          Persediaan 

   
 181.428  182.142  181.428 

470 
               

   
 197.857  198.571  199.285 

380 
               

   
 194.285  192.142  190.714 

340 
               

Permintaan 530 279 381 1.190 

a. Dengan variabel keputusan: 

    : Jumlah material batu pecah yang didistribusikan sumber 1 ke tujuan 1; 

    : Jumlah material batu pecah yang didistribusikan sumber 1 ke tujuan 2; 

    : Jumlah material batu pecah yang didistribusikan sumber 1 ke tujuan 3; 

    : Jumlah material batu pecah yang didistribusikan sumber 2 ke tujuan 1; 
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    : Jumlah material batu pecah yang didistribusikan sumber 2 ke tujuan 2; 

    : Jumlah material batu pecah yang didistribusikan sumber 2 ke tujuan 3; 

    : Jumlah material batu pecah yang didistribusikan sumber 3 ke tujuan 1; 

    : Jumlah material batu pecah yang didistribusikan sumber 3 ke tujuan 2; 

    : Jumlah material batu pecah yang didistribusikan sumber 3 ke tujuan 3. 

b. Fungsi Tujuan: 

Minimumkan                                    

                                                                    

                                                                     

c. Fungsi Kendala: 

 Persediaan                   

                   

                   

 Permintaan                   

                   

                    

1) Penyelesaian Solusi Layak Awal Permasalahan Transportasi 

a) Menggunakan Metode Lowest Supply Lowest Cost (LSLC) 

 Berdasarkan Tabel 2.3, permasalahan transportasi dapat dibuat dalam tabel 

data awal transportasi yang sesuai dengan penyelesaian menggunakan Metode 

LSLC seperti berikut: 

Tabel 2.4 Data Awal Transportasi Menggunakan Metode LSLC 

          Persediaan 

   
 181.428  182.142  181.428 

470 
      

   
 197.857  198.571  199.285 

380 
      

   
 194.285  192.142  190.714 

340 
      

Permintaan 530 279 381 1.190 
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Langkah 1: Mencari nilai persediaan terkecil dari sumber yang nilainya lebih 

 besar dari nol.  

Tabel 2.5 Nilai Persediaan Terkecil 

          Persediaan 

   
 181.428  182.142   181.428  

470 
      

   
 197.857  198.571   199.285  

380 
      

   
 194.285   192.142   190.714  

340 
      

Permintaan 530 279 381 1.190 

Langkah 2: Menentukan biaya terkecil dari deretan persediaan terkecilnya dan 

 mengalokasikan biaya semaksimum mungkin.  

Tabel 2.6 Biaya Terendah pada Baris Ketiga 

          Persediaan 

   
 181.428  182.142   181.428  

470 
      

   
 197.857  198.571   199.285  

380 
      

   
 194.285   192.142   190.714  

340 
      

Permintaan 530 279 381 1.190 

 Selanjutnya, memilih biaya terendah pada persediaan. Berdasarkan Tabel 

2.6, maka biaya terendah pada persediaan dari     terdapat pada permintaan ketiga 

dengan jumlah biaya ongkos sebesar Rp. 190.714. 
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Langkah 3: Mengalokasikan semaksimal mungkin persediaan untuk memenuhi 

 permintaan.  

Tabel 2.7 Perhitungan Pertama Metode LSLC 

          Persediaan 

   
 181.428  182.142   181.428  

470 
       

   
 197.857  198.571   199.285  

380 
      

   
 194.285   192.142   190.714  

340 
    340  

Permintaan 530 279 381 1.190 

 Berdasarkan Tabel 2.7, untuk pengalokasian sel         {       }  

     Jadi, akan dilakukan pengalokasian pengiriman barang semaksimal mungkin 

dari    ke   . Dikarenakan permintaan barang dari    sebesar        
sementara 

persediaan    sebesar       . Jadi, akan dikirimkan ke    sebesar        dan 

permintaan yang tersisa sebesar      . 

Langkah 4: Mengulangi Langkah 1-3 sampai semua persediaan dan permintaan 

 terpenuhi. 

Tabel 2.8 Perhitungan Kedua Metode LSLC 

          Persediaan 

   
 181.428  182.142   181.428  

470 
       

   
 197.857  198.571   199.285  

380 
380      

   
 194.285   192.142   190.714  

340 
    340  

Permintaan 530 279 381 1.190 

 Selanjutnya, diketahui bahwa nilai yang terendah dipersediaan adalah 

      . Dimana nilai yang terendah tersebut merupakan persediaan dari   . 

Sedangkan untuk biaya pengiriman yang terendah yaitu pengiriman dari    ke    
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sebesar Rp. 197.857. Jadi, pengalokasian sel         {       }       Maka, 

akan dikirimkan ke    sebesar        dan permintaan tersisa sebesar       . 

Tabel 2.9 Perhitungan Ketiga Metode LSLC 

          Persediaan 

   
 181.428  182.142   181.428  

470 
150       

   
 197.857  198.571   199.285  

380 
380      

   
 194.285   192.142   190.714  

340 
    340  

Permintaan 530 279 381 1.190 

 Nilai yang terendah pada persediaan yaitu       . Dimana        

merupakan persediaan dari   . Sedangkan untuk biaya pengiriman terendah yaitu 

pengiriman dari    ke    yaitu Rp.         dan permintaan tersisa sebesar 

      . Jadi, pengalokasian sel         {       }       Maka, akan 

dikirimkan ke    sebesar        dan tersisa permintaan sebesar       . 

Tabel 2.10 Perhitungan Keempat Metode LSLC 

          Persediaan 

   
 181.428  182.142   181.428  

470 
150    41   

   
 197.857  198.571   199.285  

380 
380      

   
 194.285   192.142   190.714  

340 
    340  

Permintaan 530 279 381 1.190 

 Nilai yang terendah pada persediaan adalah       . Dimana        

merupakan persediaan dari   . Sedangkan untuk biaya pengiriman terendah yaitu 

pengiriman dari    ke    yaitu Rp. 181.428 dan permintaan tersisa sebesar      . 

Jadi, pengalokasian sel         {      }      Maka, akan dikirimkan ke    

sebesar       dan permintaan tersisa sebesar       . 
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Tabel 2.11 Perhitungan Kelima Metode LSLC 

          Persediaan 

   
 181.428  182.142   181.428  

470 
150  270  41   

   
 197.857  198.571   199.285  

380 
380      

   
 194.285   192.142   190.714  

340 
    340  

Permintaan 530 279 381 1.190 

 Nilai yang terendah pada persediaan adalah       . Dimana        

merupakan persediaan dari   . Sedangkan untuk biaya pengiriman terendah 

adalah pengiriman dari    ke    yaitu Rp. 182.142 dan permintaan tersisa sebesar 

      . Jadi, pengalokasian sel         {       }        

Tabel 2.12 Hasil Akhir Menggunakan Metode LSLC 

          Persediaan 

   
 181.428  182.142   181.428  

470 
150  279  41   

   
 197.857  198.571   199.285  

380 
380       

   
 194.285   192.142   190.714  

340 
     340  

Permintaan 530 279 381 1.190 

Berdasarkan Tabel 2.12 semua persediaan dan permintaan telah diperoleh nilai 

nol. Sehingga solusi telah diperoleh dari tiap sumber tiap tujuan. 

                                                     

                       

                 

 Jadi, dengan menggunakan Metode Lowest Supply Lowest Cost (LSLC) 

memperoleh solusi layak awal dari permasalahan transportasi tersebut sebesar Rp. 

           . 
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b) Menggunakan Best Candidate Method (BCM) 

 Berdasarkan Tabel 2.3, permasalahan transportasi dapat dibuat dalam tabel 

data awal transportasi yang sesuai dengan penyelesaian menggunakan BCM 

seperti berikut: 

Tabel 2.13 Data Awal Transportasi Menggunakan BCM 

          Persediaan 

   
 181.428  182.142  181.428 

470 
      

   
 197.857  198.571  199.285 

380 
      

   
 194.285  192.142  190.714 

340 
      

Permintaan 530 279 381 1.190 

Langkah 1: Membuat tabel masalah transportasi yang seimbang. Apabila total 

 persediaan sama dengan total permintaan, maka tabel transportasi 

 dinyatakan seimbang dan lanjut Langkah 2.  

Langkah 2: Memilih 2 kandidat di setiap baris. Apabila terdapat kandidat dengan 

biaya terkecil pertama dan biaya terkecil kedua maka pilihlah 

kandidat tersebut. Apabila terdapat kandidat yang nilainya sama 

lebih dari satu maka utamakan kandidat yang bernilai sama tersebut. 

Tabel 2.14 Pemilihan Kandidat 

          Persediaan 

   
 181.428  182.142   181.428  

470 
      

   
 197.857  198.571   199.285  

380 
      

   
 194.285   192.142   190.714  

340 
      

Permintaan 530 279 381 1.190 
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 Setelah menentukan kandidat kemudian pasangkan antara kandidat tersebut 

sehingga membentuk kombinasi. Selanjutnya, menentukan kombinasi dipilih baris 

satu kombinasi tetapi tidak boleh dengan kolom yang sama. Untuk kandidat 

pertama dapat dilihat pada Tabel 2.15 berikut: 

Tabel 2.15 Data Kandidat I BCM 

          Persediaan 

   
 181.428  182.142   181.428  

470 
      

   
 197.857  198.571   199.285  

380 
      

   
 194.285   192.142   190.714  

340 
      

Permintaan 530 279 381 1.190 

Setelah ditemukannya kandidat pertama, selanjutnya mencari kandidat kedua. 

Maka, kandidat kedua dapat dilihat pada Tabel 2.16 berikut: 

Tabel 2.16 Data Kandidat II BCM 

          Persediaan 

   
 181.428  182.142   181.428  

470 
      

   
 197.857  198.571   199.285  

380 
      

   
 194.285   192.142   190.714  

340 
      

Permintaan 530 279 381 1.190 

Langkah 3: Mengalokasikan permintaan dan persediaan yang dipilih. Apabila 

 baris atau kolom belum terpenuhi, maka alokasikan kembali ke unit 

 biaya terkecil selanjutnya, pada baris atau kolom tersebut.  
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Langkah 4: Memilih kandidat dengan biaya terkecil diantara kombinasi yang 

 dipilih, lalu ulangi Langkah 3 hingga semua kolom dan baris bernilai 

 nol.  

a. Pengalokasian Persediaan dan Permintaan untuk Kandidat I  

 Berdasarkan Tabel 2.17 pengalokasian pada kandidat pertama yaitu pada sel 

   ,     dan     . Berikut tabel alokasi Kandidat I BCM: 

Tabel 2.17 Data Alokasi Kandidat I BCM 

          Persediaan 

   
 181.428  182.142   181.428  

470 
      

   
 197.857  198.571   199.285  

380 
      

   
 194.285   192.142   190.714  

340 
      

Permintaan 530 279 381 1.190 

Selanjutnya melakukan pengalokasian pada Kandidat I BCM yang bisa dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 2.18 Pengalokasian Persediaan dan Permintaan Kandidat I di Baris 1 

          Persediaan 

   
 181.428  182.142   181.428  

470 
470      

   
 197.857  198.571   199.285  

380 
      

   
 194.285   192.142   190.714  

340 
      

Permintaan 530 279 381 1.190 

 Berdasarkan Tabel 2.18, terlihat bahwa kandidat pada baris pertama nilai 

persediaan lebih kecil dibandingkan dengan nilai permintaannya. Jadi, 

pengalokasian sel         {       }       
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Tabel 2.19 Pengalokasian Persediaan dan Permintaan Kandidat I di Baris 2 

          Persediaan 

   
 181.428  182.142   181.428  

470 
470      

   
 197.857  198.571   199.285  

380 
60  279  41  

   
 194.285   192.142   190.714  

340 
      

Permintaan 530 279 381 1.190 

 Berdasarkan Tabel 2.19 diatas, terlihat bahwa kandidat pada baris kedua 

nilai permintaan lebih kecil dibandingkan dengan nilai persediaannya. Maka, 

pengalokasian sel         {       }     . Karena persediaan masih ada 

yang tersisa, jadi dilakukan pengalokasian kembali. Pengalakosian sel     

    {      }     dan pengalokasian sel         {      }    . 

Tabel 2.20 Pengalokasian Persediaan dan Permintaan Kandidat I di Baris 3 

          Persediaan 

   
 181.428  182.142   181.428  

470 
470      

   
 197.857  198.571   199.285  

380 
60  279  41  

   
 194.285   192.142   190.714  

340 
    340  

Permintaan 530 279 381 1.190 

 Pengalokasian sel         {       }     . Karena persediaan dan 

permintaan  teralokasi seluruhnya, maka solusi layak awal Kandidat I  telah 

diperoleh. 
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Tabel 2.21 Hasil Akhir Pengalokasian Kandidat I 

          Persediaan 

   
 181.428  182.142   181.428  

470 
470      

   
 197.857  198.571   199.285  

380 
60  279  41  

   
 194.285   192.142   190.714  

340 
    340  

Permintaan 530 279 381 1.190 

Selanjutnya menghitung total biaya transportasi: 

                                                     

                                  

                          

 Jadi, dengan menggunakan Best Candidate Method (BCM) kandidat I 

memperoleh solusi layak awal dari permasalahan transportasi tersebut sebesar Rp. 

           . 

b. Pengalokasian Persediaan dan Permintaan untuk Kandidat II 

 Berdasarkan Tabel 2.22 pengalokasian pada kandidat kedua yaitu pada sel    , 

    dan     . Berikut tabel alokasi Kandidat II BCM: 

Tabel 2.22 Data Alokasi  Kandidat II BCM 

          Persediaan 

   
 181.428  182.142   181.428  

470 
      

   
 197.857  198.571   199.285  

380 
      

   
 194.285   192.142   190.714  

340 
      

Permintaan 530 279 381 1.190 
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Selanjutnya melakukan pengalokasian pada Kandidat II BCM yang bisa dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 2.23 Pengalokasian Persediaan dan Permintaan Kandidat II di Baris 1 

          Persediaan 

   
 181.428  182.142   181.428  

470 
89    381  

   
 197.857  198.571   199.285  

380 
      

   
 194.285   192.142   190.714  

340 
      

Permintaan 530 279 381 1.190 

 Kandidat pada baris pertama nilai permintaan lebih kecil dibandingkan 

dengan nilai persediaannya. Jadi, pengalokasian sel         {       }     . 

Karena persediaan ada yang tersisa, dilakukan pengalokasian lagi. Maka, 

pengalakosian sel         {      }    .  

Tabel 2.24 Pengalokasian Persediaan dan Permintaan Kandidat II di Baris 2 

          Persediaan 

   
 181.428  182.142   181.428  

470 
89    381  

   
 197.857  198.571   199.285  

380 
380      

   
 194.285   192.142   190.714  

340 
      

Permintaan 530 279 381 1.190 

Kandidat pada baris kedua nilai persediaan lebih kecil dibandingkan dengan nilai 

permintaannya. Jadi, pengalokasian sel         {       }     .  
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Tabel 2.25 Pengalokasian Persediaan dan Permintaan Kandidat II di Baris 3 

          Persediaan 

   
 181.428  182.142   181.428  

470 
89    381  

   
 197.857  198.571   199.285  

380 
380      

   
 194.285   192.142   190.714  

340 
61  279    

Permintaan 530 279 381 1.190 

 Selanjutnya, pengalokasian sel         {       }     . Karena 

permintaan masih ada yang tersisa, maka dilakukan pengalokasian lagi. 

Pengalakosian sel         {     }    . Maka, persediaan dan permintaan  

teralokasi seluruhnya dan solusi layak awal Kandidat II  telah diperoleh. 

Tabel 2.26 Hasil Akhir Pengalokasian Kandidat II 

          Persediaan 

   
 181.428  182.142   181.428  

470 
89    381  

   
 197.857  198.571   199.285  

380 
380      

   
 194.285   192.142   190.714  

340 
61  279    

Permintaan 530 279 381 1.190 

Selanjutnya menghitung total biaya transportasi: 

                                                     

                                    

                          

 Jadi, dengan menggunakan Best Candidate Method (BCM) kandidat II 

memperoleh solusi layak awal dari permasalahan transportasi sebesar tersebut 

sebesar Rp.            . 
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2) Penyelesaian Solusi Optimal Awal Masalah Transportasi Menggunakan 

Metode Modified Distribution (MODI) 

 Sebelum menggunakan Metode MODI terlebih dahulu menentukan berapa 

banyak tabel dapat terisi dari solusi optimal tersebut. Dimana syaratnya yaitu 

jumlah baris ditambahkan dengan jumlah kolom dikurang dengan satu ( + −1) 

sama dengan banyaknya variabel basis. Pada contoh kasus kali ini memenuhi 

syarat, dimana  =3, dan  =3 maka diperoleh (3+3−1=5).   

a) Mengoptimalkan Solusi Fisibel Awal Metode Lowest Supply Lowest Cost 

(LSLC) Menggunakan Metode Modified Distribution (MODI) 

Langkah 1: Membuat tabel transportasi dari solusi layak awal. 

Tabel 2.27 Data Awal Transportasi Menggunakan Metode LSLC 

          Persediaan 

   
 181.428  182.142   181.428  

470 
150  279  41   

   
 197.857  198.571   199.285  

380 
380       

   
 194.285   192.142   190.714  

340 
     340  

Permintaan 530 279 381 1.190 

Langkah 2: Menghitung nilai    dan    untuk tiap variabel basis dengan 

 persamaan           dan memisalkan     . 

Menentukan variabel basis: 

a)          ; 

              ; 

                   . 

b)          ; 

              ; 

                    . 
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c)          ; 

              ; 

                   . 

d)                      ; 

                  ; 

                               . 

e)                      ; 

                  ; 

                           . 

Langkah 3: Menghitung semua nilai variabel non basis dengan menggunakan 

 persamaan              .  

Menentukan variabel non basis: 

                                        

                                            

                                           

                                          

Langkah 4: Tabel optimal akan terpenuhi jika semua variabel non basis 

 memiliki nilai positif.  

Jadi, perhitungan pada Langkah 3 sudah selesai karena variabel non basis semuanya 

memiliki nilai positif maka solusi layak awal yang didapat sudah optimal. 

Tabel 2.28 Hasil Solusi Optimal Metode LSLC Menggunakan Metode MODI 

Sumber Tujuan Jumlah Biaya Perbarang Biaya 

Makalisung S.H Sarundajang 150 181.428 27.214.200 

Makalisung Kuwil –Sawangan 279 182.142 50.817.618 

Makalisung Paniki – Seokarno 41 181.428 7.438.548 

Kumersot S.H Sarundajang 380 197.857 75.185.660 

Tatelu Paniki – Seokarno 340 190.714 64.842.760 

Total Biaya 225.498.786 
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  Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil untuk penyelesaian masalah transportasi 

dengan metode LSLC memperoleh biaya yang sama dengan Metode MODI. Oleh 

karena itu, menggunakan metode LSLC sudah mendapatkan solusi optimal dengan 

biaya transportasi yang diperoleh sebesar Rp. 225.498.786. 

b) Mengoptimalkan Solusi Fisibel Awal Best Candidate Method (BCM) 

Menggunakan Metode Modified Distribution (MODI) 

Langkah 1: Membuat tabel transportasi dari solusi layak awal. 

Tabel 2.29 Data Awal Transportasi Menggunakan BCM 

          Persediaan 

   
 181.428  182.142   181.428  

470 
470      

   
 197.857  198.571   199.285  

380 
60  279  41  

   
 194.285   192.142   190.714  

340 
    340  

Permintaan 530 279 381 1.190 

Langkah 2: Menghitung nilai    dan    untuk tiap variabel basis dengan 

 persamaan           dan memisalkan     . 

Menentukan variabel basis: 

a)          ; 

              ; 

                    . 

b)                      ; 

                  ; 

                               . 

c)                   ; 

                 ; 

                             . 
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d)                   ; 

                 ; 

                             . 

e)                       ; 

                  ; 

                             . 

Langkah 3: Menghitung semua nilai variabel non basis dengan menggunakan 

 persamaan              .  

 

Menentukan variabel non basis: 

                                   

                                        

                                           

                                         . 

Langkah 4: Tabel optimal akan terpenuhi jika semua variabel non basis 

 memiliki nilai positif.  

 Dikarenakan perhitungan dalam variabel non basis pada Langkah 3 masih 

terdapat     yang bernilai negatif yaitu        pada sel    . Selanjutnya akan 

dibuatkan lintasan tertutup seperti pada lintasan Metode Stepping Stone yang bisa 

dilihat pada Tabel 2.30 dibawah ini:   

Tabel 2.30 Lintasan Tertutup Iterasi 1 Menggunakan BCM 

          Persediaan 

   
- 181.428  182.142  + 181.428  

470 
470      

   
+ 197.857  198.571  - 199.285  

380 
60  279  41  

   
 194.285   192.142   190.714  

340 
    340  

Permintaan 530 279 381 1.190 
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 Berdasarkan Tabel 2.30 di atas, maka dipilih sel     menjadi entering 

variable. Kemudian, pilih leaving variable. Dimana leaving variable dipilih 

berdasarkan variabel dengan sudut sel yang ditandai    . Calon leaving variable 

yaitu     dan    . Lalu pilih nilai negatif terkecil dari calon leaving variable. Dari 

Tabel 2.30 terlihat bahwa, nilai negatif terkecil terdapat dalam sel     dengan 

nilai 41. Maka nilai-nilai variabel basis yang disudut selnya juga berubah 

(bertambah atau berkurang 41 sesuai dengan tanda     dan     nya). 

Penyelesaiannya dapat dilihat pada Tabel 2.31 sebagai berikut: 

Tabel 2.31 Hasil  Data Transportasi Iterasi 1 Metode MODI Meggunakan BCM 

          Persediaan 

   
 181.428  182.142   181.428  

470 
429    41  

   
 197.857  198.571   199.285  

380 
101  279    

   
 194.285   192.142   190.714  

340 
    340  

Permintaan 530 279 381 1.190 

Langkah 5: Jika tabel belum optimal, kembali ke Langkah 2 sehingga diperoleh 

 tabel optimum. 

Langkah 2: Mencari nilai    dan    untuk tiap variabel basis dengan 

 persamaan           dan memisalkan     . 

Menentukan variabel basis: 

a)          ; 

              ; 

                     

b)          ; 

              ; 

                    . 

 

 



28 
 

c)                      ; 

                  ; 

                              . 

d)                   ; 

                 ; 

                           . 

e)                    ; 

                  ; 

                             . 

Langkah 3: Menghitung semua nilai variabel non basis dengan menggunakan 

 persamaan              .  

Menentukan variabel non basis: 

                                   

                                            

                                           

                                       . 

Langkah 4: Tabel optimum akan terpenuhi jika semua variabel non basis 

 memiliki nilai positif.  

Jadi, perhitungan pada Langkah 3 sudah selesai karena variabel non basis semuanya 

memiliki nilai positif. 

Tabel 2.32 Hasil Solusi Optimal BCM Menggunakan Metode MODI 

Sumber Tujuan Jumlah Biaya Perbarang Biaya 

Makalisung S.H Sarundajang 429 181.428 77.832.612 

Makalisung Paniki – Seokarno 41 181.428 7.438.548 

Kumersot S.H Sarundajang 101 197.857 19.983.557 

Kumersot Kuwil – Sawangan 279 198.571 55.491.309 

Tatelu Paniki – Seokarno 340 190.714 64.842.760 

Total Biaya 225.498.786 
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 Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil untuk penyelesaian masalah transportasi 

dengan BCM memperoleh hasil yang berbeda dengan Metode MODI. Dengan kata 

lain, penggunaan BCM sebagai solusi layak awal belum menghasilkan solusi yang 

optimal. Oleh karena itu, untuk mendapatkan solusi yang optimal digunakan 

Metode MODI. Maka, diperoleh biaya transportasi sebesar Rp. 225.498.786.  

 Hasil dari perbandingan solusi layak awal dan solusi optimalnya dengan 

Metode LSLC dan BCM dapat dilihat pada Tabel 2.33 berikut: 

Tabel 2.33 Hasil Perbandingan Metode LSLC dan Metode BCM 

Metode Solusi Layak Awal Solusi Optimal Selisih 

LSLC 225.498.786 225.498.786 - 

BCM 225.557.334 225.498.786 58.548 

  Berdasarkan Tabel 2.33 dapat dilihat bahwa pendistribusian dengan 

Metode LSLC diperoleh solusi layak awal sama dengan solusi optimalnya yaitu 

sebesar Rp. 225.498.786. Sedangkan pendistribusian dengan BCM diperoleh 

solusi layak awal sebesar Rp. 225.557.334 dan solusi optimalnya sebesar Rp. 

225.498.786 dengan selisih sebesar Rp. 58.548. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pendistribusian menggunakan Metode LSLC lebih baik dari BCM. Karena 

dengan menggunakan Metode LSLC sudah menghasilkan biaya pendistribusian 

yang optimal dengan biaya sebesar Rp. 225.498.786. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penyelesaian Tugas Akhir ini 

adalah metode penelitian kepustakaan yang bersumber dari buku-buku dan jurnal 

yang berkaitan dengan penelitian ini. Penulisan Tugas Akhir ini juga memiliki 

studi kasus dimana data bersumber dari biaya transportsi PT. Dwi Rokan Sakti.  

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mendapatkan data. 

Data ini penulis ambil dari PT. Dwi Rokan Sakti yaitu data pendistribusian 

Bright Gas 12 kg yang memiliki 5 sumber dan 6 tujuan. Data ini diambil 

dengan melakukan wawancara kepada pemilik perusahaan dengan 

persediaan dan permintaan seimbang. 

2. Menyusun data yang telah diperoleh ke dalam tabel transportasi 

3. Memeriksa keseimbangan tabel transportasi apakah sudah seimbang atau 

tidak. Apabila terdapat masalah tidak seimbang maka tambahkan dummy.  

4. Menyusun model transportasi dengan menentukan solusi layak awal 

menggunakan Metode Lowest Supply Lowest Cost (LSLC) dan Best 

Candidate Method (BCM). 

a) Penyelesaian menggunakan Metode Lowest Supply Lowest Cost (LSLC) 

1) Mencari nilai persediaan terkecil dari sumber yang nilainya lebih 

besar dari nol.  

2) Menentukan biaya terkecil dari deretan persediaan terkecilnya dan 

mengalokasikan biaya semaksimum mungkin.  

3) Mengalokasikan semaksimal mungkin persediaan untuk memenuhi 

permintaan.  

4) Mengulangi Langkah 1-3 sampai semua persediaan dan permintaan 

terpenuhi.  
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b) Penyelesaian menggunakan Best Candidate Method (BCM) 

1) Membuat tabel masalah transportasi yang seimbang. Apabila total 

persediaan sama dengan total permintaan, maka tabel transportasi 

dinyatakan seimbang dan lanjut Langkah 2. Akan tetapi, apabila total 

persediaan tidak sama dengan total permintaan, maka akan 

ditambahkan baris dummy atau kolom dummy yang dibutuhkan 

untuk membuat persediaan dengan permintaan. Tetapi, baris dummy 

atau kolom dummy tidak dipilih sebagai kandidat.  

2) Memilih 2 kandidat di setiap baris. Apabila terdapat kandidat dengan 

biaya terkecil pertama dan biaya terkecil kedua maka pilihlah 

kandidat tersebut. Apabila terdapat kandidat yang nilainya sama 

lebih dari satu maka utamakan kandidat yang bernilai sama tersebut. 

3) Mengalokasikan permintaan dan persediaan yang dipilih. Apabila 

baris atau kolom belum terpenuhi, maka alokasikan kembali ke unit 

biaya terkecil selanjutnya, pada baris atau kolom tersebut. 

4) Memilih kandidat dengan biaya terkecil diantara kombinasi yang 

dipilih, lalu ulangi Langkah 3 hingga semua kolom dan baris bernilai 

nol.  

5. Memperoleh solusi layak awal dari Metode LSLC dan BCM. 

6. Melakukan pengujian optimalisasi dengan Metode Modified Distribution 

(MODI). 

7. Memperoleh solusi optimal biaya pendistribusian. 

8. Menarik kesimpulan. 
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Adapun flowchart untuk metode penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

Mulai 

Mengambil data 

Apakah tabel 

transportasi seimbang? 
Penambahan            

dummy 

Penyelesaian solusi layak awal 

Menyusun model transportasi 

Ya  

Tidak  

Penyelesaian Menggunakan Metode LSLC Penyelesaian Menggunakan BCM 

Mendapatkan solusi layak awal 

Uji optimal dengan metode MODI 

Mendapatkan solusi optimal dan menarik kesimpulan 

Selesai 

Membuat tabel transportasi 

Gambar 3.1 Flowchart dari Metode Penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan pembahasan pada Bab IV, tentang pembahasan mengenai 

proses pendistribusian tabung Bright Gas 12 Kg pada PT. Dwi Rokan Sakti, 

diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa penyelesaian pendistribusian 

pada PT. Dwi Rokan Sakti menggunakan Metode Lowest Supply Lowest 

Cost (LSLC) menghasilkan solusi layak awal untuk biaya minimum sebesar 

Rp. 202.974,685 dan menggunakan Best Candidate Method (BCM) 

menghasilkan solusi layak awal untuk biaya minimum sebesar Rp. 

205.223,165.  

2. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh solusi optimal meggunakan Metode 

Modified Distribution (MODI) sebesar Rp. 202.082,230.  

3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Metode Lowest Supply 

Lowest Cost (LSLC) merupakan metode dengan solusi layak awal yang 

lebih baik dibandingkan Best Candidate Method (BCM) dengan mendekati 

solusi optimal.  

5.2 Saran 

 Penulisan Tugas Akhir ini menggunakan dua metode yaitu Metode Lowest 

Supply Lowest Cost (LSLC) dan Best Candidate Method (BCM) dalam 

menyelesaikan permasalahan transportasi diatas. Bagi pembaca diharapkan dapat 

menjadikan Tugas Akhir ini sebagai referensi berikutnya.  
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